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Pengertian Menurut Para Ahli

Konsep diri awalnya berasal dari bahasa inggris yaitu se/f concept
yang merupakan suatu konsep mengenai diri individu itu sendiri,
yang meliputi bagaimana seorang memandang, memikirkan dan
menilai dirinya sehingga Tindakan - tindakannya sesuai dengan
konsep tentang dirinya tersebut (Brooks, dalam Rakhmat,2004).

Konsep diri adalah semua ide, pemikiran, kepercayaan,dan
pendirian yang diketahui individu tentang dirinya, nilai - nilai yang
berkaitan dengan pengalaman dan objek tujuan serta keinginan
(Song, 1982).
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Ciri-ciri konsep Diri Positif

Ia yakin akan kemampuannya mengatasi
masalah.

Ia merasa setara dengan orang lain.

Ia menerima pujian tanpa rasa malu.

Ia menyadari bahwa setiap orang memiliki
berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku
yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.
Ia mampu memperbaiki dirinya karena ia
sanggup mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian yang tidak disenangi dan
berusaha mengubahnya.




Konsep diri negatif terbagi menjadi dua
tipe

Pandangan seseorang tentang
dirinya sendiri benar-benar tidak

teratur, tidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri.
Individu tersebut benar-benar tidak
tahu siapa dirinya, apa kelemahan
dan kelebihannya atau apa yang ia
hargai dalam kehidupannya.




« Pandangan tentang dirinya yang terlalu
kaku, stabil dan teratur. Hal ini bisa terjadi
sebagal akibat didikan yang terlalu keras
dan kepatuhan yang terlalu kaku. Individu

merupakan aturan yang terlalu keras pada
dirinya sehingga tidak dapat menerima
sedikit saja penyimpangan atau perubahan
dalam kehidupannya.




Menganggap bahwa « kritik
sebagai alat untuk
menjatuhkan harga dirinya.
Orang yang mempunyai
konsep diri negatif cenderung
tidak menyukai dialog terbuka.
Responsif  sekali  terhadap
pujian.

Bersikap hiperkritis terhadap
orang lain. Ia tidak sanggup
menyampaikan penghargaan
dan mengakui kelebihan orang
lain.
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ahli menyarankan bahwa demi
meningkatkan konsep
diri akademik seorang anak atau
siswa, orang fua dan para
pendidik
hendaknya memberi umpan balik
yang spesifik yang terfokus pada
kemampuan atau keahlian tertentu
yang dimiliki anak tersebut.



Dalam budaya Barat, yang lebih
dipentingkan adalah kemandirian
seseorang dan bagaimana ia
mengekspresikan sifat-sifat
pribadinya sendiri.

Diri individu lebih diutamakan
daripada kelompok. Sedangkan
dalam budaya Timur, diri tiap
individu dipandang dalam konteks
ketergantungan




Dalam hal saling ketergantungan

pun terdapat perbedaan antara pria

dan wanita. Saling ketergantungan

di kalangan wanita lebih bersifat relasional

pribadi ke pribadi, atau dalam kelompok
kelompok kecil. Di lain pihak, saling
Ketergantungan di kalangan pria lebih bersifat
kolektif, mengidentifikasi diri mereka

dalam konteks kelompok yang lebih besar.




Percaya Diri (5e/f Confidence)

Orang yang tidak menyenangi dirinya
merasa bahwa dirinya tidak akan mampu
mengatasi persoalan. Orang yang kurang
percaya diri akan cenderung sedapat
mungkin menghindari situasi komunikasi.
Ia takut orang lain akan mengejek atau
menyalahkannya. Orang yang aprehensif
dalam komunikasi, akan menarik diri dari
pergaulan, berusaha sekecil mungkin
berkomunikasi, dan hanya akan berbicara
apabila terdesak saja.
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Perubahan sering kali terjadi pada usia-usia
tertentu, sebagai contoh, karena kita
memiliki funtutan yang berbeda pada usia-
usia yang berbeda. Selain itu, perubahan
sering kali terjadi sebagai respons, terhadap
adanya umpan balik yang tidak konsisten
dengan skema diri seseorang saat ini (Bober
& Grolnick, 1995) aftau sebagai respons
perpindahan ke dalam komunitas yang
berbeda (Kling, Ryff & Essex, 1997).
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konsep self dapat relatif centra/atau
peripheral (Sedikides, 1995). Konsepsi diri
sentral (central self-conception) lebih ekstrem

(positif maupun negatif) dibanding konsepsi
diri periferal (peripheral self-conception).
Mungkin Anda berpikir bahwa Anda sangat
cerdas dan menarik (sentral) tetapi hanya

sedang-sedang saja di bidang matematika dan
kekuatan fisik (periferal ).
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Dalam Johari Window diungkapkan tingkat

keterbukaan dan ftingkat kesadaran tentang Publik

diri kita. Untuk membuat Johari Window, (diketahui orang lain)

gambarlah segiempat dengan garis tengah :

yang membelah jendela itu menjadi dua Privat |:>
bagian. (tidak diketahui orang lain)

1. Sebelah atas jendela menunjukkan aspek
diri kita yang diketahui orang

lain (public self).

2. Sebelah bawah adalah aspek diri yang
tidak diketahui orang lain

(private self).




Diri Diri tidak
yang kita yang kita

Bila jendela kita belah ke bawah, sebelah kiri

adalah aspek diri yang kita ketahui, dan ketahui ketahui
sebelah kanan adalah aspek diri yang tidak

kita ketahui.

Bila kedua jendela ini digabung, kita §
membuat Johari Window yang lengkap. O \

Masukkanlah ke dalam kamar-kamar jendela
itu konsep-konsep "terbuka" (open), "buta”
(blind), "tersembunyi” (hidden), dan "tidak

dikenal" (unknown).




Kamar pertama disebut daerah terbuka
(open area), meliputiperilaku dan motivasi
yang kita ketahui dan diketahui orang lain.
Contoh: Anda benci kepada atasan Anda,
tetapi Anda berusaha menunjukkan sikap
ramah kepadanya.

Ketika ia meminta maaf telah menyinggung
Anda, Anda menjawab, "Aah, tidak ada apa-apa
kok, Pak!" Gejolak hati Anda, kejengkelan Anda
pada dia, diri yang Anda tutup-tutupi, adalah
daerah tersembunyi (~A/idden area).

Seringkali kita menjadi terbiasa menggunakarn
topeng, sehingga kita sendiri tidak
menyadarinya. Orang lain sebaliknya
mengetahuinya. Orang yang rendah diri
berusaha jual tampang, meyakinkan orang lain
tentang keunggulan dirinya, dan merendahkan
orang lain. la tidak menyadarinya, tapi orang
lain mengetahuinya. Ini termasuk daerah buta
(blind area)

Kita ketahui Tidak kita ketahui

Terbuka | Buta

Publik

Tersembunyi | Tidak Dikenal

Tentu ada diri kita yang sebenarnya,
yang hanya Tuhan Allah yang tahu.
Ini daerah tidak dikenal
(unknownarea).

Privat



Kesimpulan

Gagasan tentang konsep diri sudah menjadi bagian dari sejarah
kebudayaan dan filsafat manusia. Konsep diri (se/f concept) merupakan
seperangkat prespektif yang dipercaya orang mengenai dirinya sendiri.
Peranan, talenta, keadaan emaosi, nilai, keterampilan dan keterbatasan
sosial, intelektualitas, dan seterusnya yang membentuk konsep diri
(West dan Turner, 2008). Konsep diri saling berinteraksi dengan harga
diri, pengenalan diri, dan diri sosial, dalam membentuk diri secara utuh.
Hal ini mencakup diri masa lalu, masa kini, dan masa depan. Dalam hal ini,
“diri

masa depan” (future self) adalah apa yang dipikirkan seseorang meliputi:
I. Pemikiran seperti apa dirinya di masa depan

2.Pemikiran menjadi orang yang bagaimana (possib/e self),

3.Hadirnya rasa takut akan menjadi orang yang bagaimana. Persepsi
seseorang mengenai dirinya di masa lalu maupun masa depan, terkait
erat dengan persepsinya tentang dirinya
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